BAB Il1
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara atau tahapan-tahapan yang dapat
memudahkan seorang penulis dalam melakukan penelitian, dengan tujuan dapat
menghasilkan penelitian yang berbobot dan berkualitas. Metode penelitian berhubungan

erat dengan prosedur, teknik, alat, serta desain penelitian yang digunakan™®'.

Dalam metode penelitian menjelaskan rancangan penelitian yang meliputi
prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, serta
dengan cara apa data tersebut diperoleh dan diolah atau dianalisis. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini haruslah memuat :

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan digunakan dalam penulisan Tesis ini adalah berjenis
penelitian kepustakaan (library research). Yang dimaksud dengan penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang menggunakan data-data dari buku maupun Kkitab
yang sesuai dengan judul skripsi sebagai sumber kajian. Untuk memperoleh validasi
data, maka teknik pengumpulan data yang relevan menjadi satu hal yang sangat penting.

Adapun metode penelitiannya adalah kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif
karena datanya bersifat verbal (secara sentence), meneliti pada kondisi objek yang

alamiah. Analisis kualitatif tidak menggunakan rumus statistik. Disebut deskriptif karena

191 \Wirana Sujarweni, Metodologi Penelitian...., h. 05.
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menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis fakta dan karakteristik objek

yang diteliti secara cermat*®2.

Adapun data yang diperlukan oleh peneliti merupakan referensi-referensi atau
buku-buku yang menjelaskan tentang tanggung jawab orang tua dan hak anak di era
digital. Setelah data terkumpul, maka akan dianalisa sehingga mencapai sebuah
kesimpulan.

B. Tipe Penelitian

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif analisis yang berusaha
memberikan pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan data, menyusun,
mengklasifikasikan, menganalisa, mengevaluasi, dan menginprestasikannya. Sesuai
dengan jenis penelitian, maka pengumpulan data penulis menggunakan Buku-Buku,
jurnal, Arsip berasal dari kata dokumen yang berkaitan dengan masalah yang di bahas*®.
data yang menjadi objek penelitian ini adalah “Pengaruh Perkawinan Usia Dini
Terhadap Nusyuz Istri (Suatu Kajian Hukum Islam)”,

Dengan mengadakan penelitian kepustakaan atau dokumen vyang perlu

diperhatikan:

1. Authentisitas (keaslian) data, yaitu harus di periksa secara kritis sebelum

dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan sendiri.

102 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum), (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), h 48.
1%y atim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan.(Surabaya:SIC,2010), h.130
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2. Apabila tidak ada penjelsan, sulit untuk mengetahui metode yang
dipergunakan dalam pengumpulan dan pengelola data.
3. Dalam penelitian kepustakaan kerapkali kesulitan untuk mengetahui secara
pasti lokasi terkumpulnya tersebut.'%*
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data pokok yang menjadi acuan dalam sebuah penelitian.
Penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa, Buku-buku, jurnal-
jurnal dan artikel yang berkaitan dengan pembahasa yang dibahas.*®
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan terhadap
bahan hukum primer yaitu berupa literatur hukum, antara lain: berupa buku-
buku figih, jurnal-jurnal islam atau yang berkaitan dengan pembahasan yang
di bahasa serta artikel-artikel terkait persoalan yang dibahas.
3. Sumber Primer
Sumber primer yaitu berupa dokumen, Buku- buku undang-undang tentang
Haji dan Hukum Islam yang menyangkut persoalan yang dibahas.

4. Sumber Sekunder

104 | exy J. Moleong, Metode PenelitianKualitatif, Cet-X (Bandung: Remaja Rosdakarya 2005),h,.4

195 Sumber Data adalah sumber dari mana data akan digali, baik primer maupun sekunder. Sumber
tersebut bisa berupa orang, dokumen, pustaka, barang, keadaan, atau lainnya., (Tim Penyusun Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,
2014), 9.
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Sumber sekunder yaitu karya tulis yang berupa karya tulis berupa, jurnal,
buku-buku dan lainya yang berhubungan dengan persoalan yang di bahas.
D. Pengumpulan Data
Dokumentasi.

Metode dokumentasi yaitu suatu metode penelitian yang mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat
dan sebagainya. Dalam literatur paradigma kualitatif ada dibedakan istilah
documents dari records (bukti catatan). Records segala catatan tertulis yang
disiapkan seseorang atau lembaga untuk pembuktian sebuah peristiwa atau
menyajikan perhitungan, sedangkan dokumen adalah barang yang tertulis atau
terfilmkan selain records yang tidak disiapkan khusus atas permintaan peneliti.

E. Analisa Data

Menurut Miles dan Huberman, tahapan analisis data dalam penelitian
kualitatif secara umum dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data,
pengkajian data dan penarikan kesimpulan atau verivikasi. Selanjutnya data
dikumpulkan untuk dianalisis secara deskriptif kualitatif, sehingga dapat
menggambarkan proses serta menghasilkan sebuah pemahaman tentang
“Pengaruh Perkawinan Usia Dini Terhadap Nusyuz Istri (Suatu Kajian Hukum
Islam)”’, Untuk menganalisa data yang diperoleh penyusun menggunakan metode
berfikir deduktif. Deduktif yaitu pengambilan kesimpulan dari yang berbentuk

umum ke bentuk khusus. Kesimpulan itu dengan sendirinya muncul dari satu atau
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beberapa premis.”® Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh

Perkawinan Usia Dini Terhadap Nusyuz Istri (Suatu Kajian Hukum Islam)”,

106 iashandi, Hukum Jaminan, (Semarang, Fakultas Hukum Undip, 2005), h. 13



